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Abstrak 

Kompetensi peserta didik dalam laboratorium 
tidak sama dengan kemampuan kognitifnya 
dalam mengerjakan soal tes. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui korelasi antara 
keterampilan psikomotorik dengan hasil belajar 
kognitif peserta didik kelas VIII SMP Kristen 
Kondo Sapata pada materi pertumbuhan dan 
perkembangbiakan makhluk hidup. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini dilasanakan di SMP Kristen Kondo 
Sapata Makassar. Subjek penelitian ini adalah 
peserta didik SMP kelas VIII SMP Kristen 
Kondo Sapata Makassar dengan jumlah 
sebanyak 20 orang peserta didik, dengan 
menggunakan  bentuk paradigma sederhana. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa lembar observasi dan tes evaluasi hasil 
belajar. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
berdasarkan data statistik deskriptif, analisis 
keseluruhan keterampilan psikomotorik yang 
dilakukan oleh peserta didik, rata-rata 
mendapatkan nilai 3,25. Nilai tersebut termasuk 
dalam kategori baik. Rata-rata nilai kognitif 
peserta didik sebesar 82,75,  dikategorikan 
sangat baik. Pengujian hipotesis digunakan uji 
korelasi Pearson, dengan nilai signifikansi yaitu 
0,045. dan nilai  Pearson Correlation 0,454. 
Kesimpulan dari penelitian bahwa terdapat 
korelasi positif antara keterampilan psikomotorik 
dengan hasil belajar kognitif peserta didik  
dengan derajat hubungan korelasi sedang. 
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PENDAHULUAN  
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami 

aktivitas belajar. Perolehan aspek–aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang 
dipelajari oleh peserta didik. Oleh karena itu, apabila peserta didik mempelajari pengetahuan 
tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. Hasil 
Belajar dapat dibedakan menjadi ranah kognitif, ranah affektif, dan ranah psikomotorik (Yulianto, 
2011). Ranah kognitif yaitu kemampuan intelektual seseorang yang berkaitan dengan aspek 
pengetahuan (Mulyasa, 2008). Menurut pendapat (Rohana, Yusrizal, & Tarmisi, 2022) kemampuan 
psikomotor adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang diperoleh dari pengetahuan yang 
telah dipelajari dan diwujudkan dalam kegiatan praktik sehari-hari.  

Praktikum merupakan bagian integral dari kegiatan  belajar dan mengajar Biologi. Kegiatan 
praktikum berperan dalam mencapai tujuan pendidikan biologi. Menurut (Rustaman, 2003), alasan 
pentingnya pelaksanaan praktikum yaitu praktikum dapat membangkitkan motivasi belajar, 
mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen, menjadi wahana belajar pendekatan 
ilmiah dan menunjang pemahaman materi pelajaran. Begitu pula menurut (Suryaningsih, 2017), 
bahwa dengan praktikum, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat membuktikan 
teori, menemukan teori, maupun mengelusidasi teori.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara keterampilan psikomotorik dengan 
hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII SMP Kristen Kondo Sapata pada praktikum Biologi 
materi pertumbuhan dan perkembanbiakan makhluk hidup. Berdasarkan hasil observasi di SMP 
kristen Kondo Sapata diketahui bahwa pelaksanaan praktikum di sekolah ini sudah berjalan sebagai 
mana mestinya, akan tetapi selama ini guru lebih sering melakukan evaluasi dalam hal ranah 
kognitif dibandingkan dengan evaluasi ranah psimotorik. Sejalan dengan itu, penelitian  yang 
dilakukan di sekolah ini, masih sangat jarang menyentuh tentang keteramplan psikomotorik. 
Kemampuan kognitif dan kemampuan psikomotorik saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemampuan kognitif dan pengembangan sikap yang baik, besar 
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Walaupun begitu peserta didik yang kemampuan 
kognitifnya tinggi dan pengembangan sikap yang baik belum tentu berhasil dalam belajarnya. Oleh 
sebab itu, dibutuhkan keseimbangan dalam belajar, dalam artian seorang guru tidak hanya 
membekali peserta didik dengan intelegensi yang tinggi, guru juga harus menumbuhkan sikap 
selayaknya orang berpendidikan sehingga nantinya akan diaplikasikan pada kehidupan sehari- hari 
dalam bentuk praktiknya.  

Keterampilan peserta didik dalam pelaksanaan praktikum Biologi menjadi suatu hal yang 
penting. Keterampilan dalam praktikum merupakan keterampilan yang harus dikuasai karena 
merupakan suatu keterampilan ataupun kebutuhan abad 21. Keterampilan peserta didik dalam 
menggunakan dan merangkai alat dilaboratorium merupakan keterampilan yang harus dikuasai 
sebagai bagian dari keterampilan inkuiri (Hiong & Osman, 2013). Selain itu, kegiatan praktikum  
akan berpengaruh terhadap penguasan materi peserta didik dalam teori Biologi. Pendapat (Murti, 
Muhibuddin, & Nurmaliah, 2014), menyatakan bahwa kegiatan praktikum dapat meningkatkan 
hasil kognitif peserta didik dalam materi pertumbuhan dan perkembangbiakan makhluk hidup. Hal 
tersebut juga sejalan dengan penelitian (Destalia, Suratno, & H, 2014), menyatakan bahwa dengan 
praktikum dapat meningkatkan hasil belajar dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, tidak hanya 
kemampuan kognitif yang harus dikuasai oleh peserta didik namun juga keterampilannya dalam 
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kegiatan praktikum harus dikuasai. Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup pada SMP 
merupakan salah satu mata pelajaran IPA, karena materi ini menjadi dasar dalam materi Biologi 
yang lebih lanjut. Sehingga materi ini menjadi sangat penting oleh peserta didik kelas VIII SMP 
Kristen Kondo Sapata Makassar. Unit pertumbuhan dan perkembangbiakan makhluk hidup 
biasanya merupakan praktikum awal yang diajarkan kepada peserta didik yang menjadi dasar 
praktikum sebelum praktikum Biologi yang lain. 

 
METODE  

Penelitiaan ini merupakan  penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara hasil belajar psikomotorik dan hasil belajar kognitif  peserta didik dalam praktikum Biologi 
pada materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Pada penelitian ini juga  
mendeskripsikan hasil  data kuantitatif yang diperoleh. Penelitian ini dilasanakan di SMP Kristen 
Kondo Sapata Makassar. Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMP kelas VIII SMP Kristen 
Kondo Sapata Makassar dengan jumlah sebanyak 20 orang peserta didik. Bentuk paradigma atau 
model penelitian kuantitatif yaitu paradigma sederhana, seperti pada gambar dibawah ini 

 
Gambar I. Paradigma Sederhana  (Sugiyono, 2013) 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi untuk menilai 
keterampilan psikomotorik peserta didik selama proses praktikum hingga pengumpulan hasil 
laporan praktikum yang terdiri dari 5 aktivitas, sedangkan Istrumen penilaian kemampuan kognitf 
digunakan soal test evaluasi berupa essay sebanyak 10 soal. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalan analisis deskriptif kuantatif. Nilai kognitif peserta didik dihitung dengan 
rentang nilai 0-100. Nilai psikomotorik peserta didik diperoleh dari konversi skor yang diperoleh 
peserta didik menjadi nilai dengan rentang 1,00-4,00. Data kuantitatif skor penilaian keterampilan 
psikomotorik peserta didik yang telah diubah menjadi nilai skala 4,00 dianalisis dan ditentukan 
kriterianya kedalam empat kriteria penafsiran hasil pengukuran. Selanjutnya data nilai psikomotorik 
dan kognitif dianalisis korelasinya. Uji korelasi antara hasil belajar pskomotorik dan hasil belajar 
kognitif menggunakan uji korelasi Pearson dianalisis dengan bantuan program SPSS. Interpretasi 
pada uji korelasi dilakukan untuk pengambilan keputusan statistik dan untuk melihat arah hubungan 
korelasi. Interpretasi untuk pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansi. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka berkorelasi. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 
tidak berkorelasi. Pada uji korelasi terdapat rentang koefisien korelasi (r) antara 0-1 yang 
menunjukan semakin besar nilai korelasi (mendekati angka satu) maka semakin besar korelasinya 
dan sebaliknya. 
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Tabel 1. Pedoman Derajat Hubungan 

Korelasi Pearson Derajat Hubungan 
0,00-0,20 tidak ada korelasi 
0,21-0,40 korelasi lemah 
0,41-0,60 korelasi sedang 
0,61-0,80 korelasi kuat 
0,81-1,00 korelasi sempurna 

Sumber: (Sudijono, 2018) 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil 

Analisis yang dilakukan  dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan korelasi 
sederhana. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum dari keterampilan 
psikomotorik dan hasil belajar kognitif siswa  pada praktikum pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup. Berikut ini adalah gambaran umum kemampuan psikomotorik siswa dan hasil 
belajar kognitif siswa. Nilai keterampilan psikomotorik siswa  dinilai dengan menggunakan 
lembar observasi terhadap 20 siswa. Keterampilan psikomotorik siswa diketahui dengan cara 
memberikan penilaian pada lembar observasi pada saat praktikum pertumbuhan dan 
perkembangan makluk hidup berlangsung dengan bantuan 2 orang observer. Penilaian 
keterampilan psikomotorik siswa  bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan siswa 
selama proses praktikum.  

. 
Tabel 2. Kategori Nilai Keterampilan Psikomotorik  Peserta Didik 

Rentang Nilai Jumlah Kategori 
3,33-4,00 11 sangat baik 
2,33-3,32 9 baik 
1,33-2,32 0 cukup 

0-1,32 0 kurang 
Jumlah 20  

 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebanyak 55% peserta didik memperoleh kategori sangat 

baik dalam hal keterampilan selama praktikum. 
 
Tabel 3. Rata-rata Keterampilan Psikomotorik per Aktivitas 

Keterampilan Psikomotorik Rata-rata skor 
Melakukan percobaan sesuai dengan langkah-
langkah di LKS 

3,8 

Keterampilan menggunkan alat 3,7 
Menggambar hasil pengamatan 2,55 
Menganalisis data hasil pengamatan 2,45 
Membuat kesimpulan 3,15 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik secara sistematis sudah mengikuti cara 
kerja yang sudah tersedia pada lembar kerja. 

Tabel 4. Kategori Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik 
Rentang Nilai Jumlah Kategori 

81-100 9 Sangat baik 
61-80 11 Baik 
41-60 0 Cukup 
21-40 0 Kurang 
<20 0 sangat kurang 

 
Data kemampuan keterampilan psikomotorik terhadap kemampuan hasil belajar kognitif 

siswa berdistribusi normal. Hal tersebut dikarenakan nilai signifikansi  lebih besar dari 0,05 
(0,200 > 0,05). Uji persyaratan yang dilakukan selanjutnya adalah  uji hipotesi dengan 
menggunakan uji korelasi Pearson. Hasil uji korelasi diperoleh bahwa keterampilan 
psikomotorik dan hasil belajar kognitif siswa memiliki korelasi. Hal tersebut dibuktikan dengan 
nilai signifikasi 0,045 <  0,05. Derajat nilai korelasi antara keterampilan psikomotorik  dan 
hasil belajar kognitif  siswa sebesar 0,454. Berdasarkan hasil dari analisis korelasi, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Hal tersebut berarti bahwa terdapat hubungan  
keterampilan psikomotorik  dengan hasil belajar kognitif siswa pada praktikum pertumbuhan 
dan perkembangan makhluk hidup di Kelas VIII SMP Kristen Kondo Sapata Makassar dengan 
korelasi sedang. 

 
B. Pembahasan 

Analisis aktivitas ketermpilan psikomotorik siswa pada praktikum pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup dapat dijelaskan sebagi berikut: 

1. Melakukan praktikum sesuai dengan langkah-langkah di LKS. Hasil observasi selama 
praktikum menunjukkan peserta didik sangat antusias dan bersemangat melaksanakan 
praktikum 

2. Keterampilan menggunakan alat. 
Alat yang digunakan selama kegiatan praktikum adalah mistar. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa peserta didik sangat baik dalam mengukur panjang batang dan lebar 
daun.  

3. Menggambar hasil pengamatan.  
Data ini diperoleh dengan melihat hasil kerja siswa pada LKS.  Berdasarkan observasi 
diperoleh bahwa peserta didik dikategorikan  baik dalam menggambar hasil pengamatan. 
Kategori baik ini dinilai dengan melihat tingkat kesesuain gambar dengan objek.  

4. Menganalisis data hasil pengamatan Data ini diperoleh dengan melihat kesesuaian dan 
ketepatan jawaban siswa  dengan pertanyaan yang ada pada LKS.   

5. Membuat kesimpulan. Data ini di peroleh dengan melihat kesimpulan yang dikemukakan 
oleh siswa baik secara lisan maupun tertulis.  
 

Nilai keterampilan psikomotorik diperoleh dari hasil observasi sdangkan Nilai hasil belajar 
kognitif diperoleh dengan memberikan soal dalam bentuk essay. Data yang diperoleh 
menyatakan bahwa terdapat korelasi antara keterampilan psikomotorik dengan kemampuan 
kognitif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arpan, Bibi, & Sulistiyarini, 
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2016). Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Sonmez, 2017) menyatakan bahwa hasil belajar 
kognitif akan  berkorelasi dengan kemampuan psikomotoriknya. Selain itu, siswa yang 
mendapatkan hasil belajar tinggi juga memiliki karakter afektif yang baik. Hal tersebut juga 
selaras dengan penelitian (Rosa, 2015) dan (Sutrisno, Nugoho, & Irawati, 2014) , bahwa 
terdapat kaitan antara kemampuan siswa ranah kognitif dan psikomotorik. Oleh karena itu, 
terdapat korelasi yang kuat  antra hasil belajar psikomotorik dan kognitif. Hasil analis korelasi 
yang kuat menunjukan bahwa siswa memiliki pengetahuan yang baik sebelum melaksanakan 
praktikum dapat lebih siap dalam melaksanakan kegiatan praktikum, sehingga dalam proses 
praktikum lebih dapat menunjukan keterampilannya dalam menggunakan alat dan bahan, 
maupun melakukan percobaan.  

Dipertegas oleh Suryabrata dalam (Sudjana, 2002) yang menyatakan bahwa faktor- faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 
terdiri dari kematangan, bakat, kondisi jasmani, sikap, batin, minat, dan intelegensi. Sedangkan 
faktor ekstern itu terdiri dari penghargaan, suasana tempat belajar, pelatihan yang aktif, 
pelatihan yang terpencar, penggunaan unit-unit yang berarti. Ada banyak faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar 
diri siswa. Dalam hal ini kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan kemampuan 
psikomotor merupakan faktor internal yang memiliki keterkaitan dan saling melengkapi satu 
sama lain yang akan menghasilkan suatu hasil yang disebut kreativitas. Hasil belajar 
psikomotorik siswa pada praktikum pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup juga 
dipengaruhi oleh kemmpuan kognitifnya, begitu pula dengan kemampuan kognitif siswa dapat 
dipengaruhi oleh keterampilan psikomotoriknya selama proses pembelajaran praktikum. Oleh 
karena itu dalam proses pembelajaran biologi perlu diperhatikan aspek kemampuan kognitif 
dan psikomotoriknya karena antara hasil belajar kognitif dan psikomotorik dapat saling 
berkorelasi 
 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan  analisis data dapat disimpulkan bahwa Terdapat korelasi positif 

antara  keterampilan psikomotorik siswa dan hasil belajar kognitif siswa kelas VIII SMP Kristen Kondo 
Sapata  pada praktikum pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup dengan nilai r =  0,454 
dengan kategori korelasi sedang. 
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